BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Tampilan Hasil

Berikut ini dijelaskan tentang tampilan hasil dari sistem pendukung
keputusan pemilihan laptop dengan yang dibangun dapat dilihat sebagai berikut :

1. Form login.

Form login merupakan form untuk memasukan password agar program dapat

dibuka seperti pada gambar IV.1. berikut :

Username :

Password !

Gambar IV.1. Tampilan Form Login

2. Form Menu Utama.

Form ini berfungsi untuk menampilkan Menu file, data dan laporan seperti

terlihat pada gambar 1V.2. berikut :
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Konsultasi  Pengaturan Login Pakar

Sistem Pakar Deteksi Kekebalan Tubuh
Menggunakan Metode Bayes

Gambar IV.2. Tampilan Form Menu Utama

3. Form Input Data Pakar
Form ini berfungsi menampilkan form untuk menginputkan data pakar yang
akan mengetahui data pakar melalui field-field yang telah tersusun seperti pada

gambar 1V.3. berikut :

Kode Pakar | Usemame Password

PAQOOOO00T johannes am3oYWsuZxXM=

Kode Pakar : Baru Simpan Edit Hapus

Username :

Password @

Gambar 1V.3. Tampilan Form Input Data Pakar



73

4. Form Input Data Penyakit
Form ini berfungsi menampilkan form untuk menginputkan data penyakit

melalui field-field yang telah tersusun seperti pada gambar 1V.4. berikut :

Kode Penyakit | Nama Peyakit | Probabiltas | Deskipsi | Pengobatan
PKOOO0O001 Panu 08 - -
PKODOOOD02 Kudis 03

PKOOO00004 Herpes 09

Kode Penyakit : Simpan

MNama Penyakit :

Probabilitas :

Deskripsi :

Pengobatan :

Pencegahan :

Gambar 1V.4. Tampilan Form Input Data Penyakit

5. Form Input Data Gejala
Pada form input ini berfungsi untuk menginputkan data gejala-gejala

penyakit yang terlihat pada gambar 1V.5. berikut :
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| MNama Gejala
Eercak Putih Pada Kulit

i>atal di sela-sela jari, pergelangan tangan dan pinggang

Terasa gatal bercampur panas pada kulit

Diemam

Kode Gejala : Simpan

Mama Gejala :

Gambar IV.5. Tampilan Form Input Data Gejala
6. Form Input Data Pasien
Pada form input data pasien ini berfungsi untuk menginputkan data pasien

yang terlihat pada gambar 1V.6. berikut :

Kode Pasien Nama Jenis Kelamin Alamat Usia

PSO0000001 Intan Permata Sari Perempuan JI. asdasdasds 22 Tahun

Kode Pasien : Baru Simpan Edit Hapus

MNama Pasien :

Jenis Kelamin @ v

Alamat @

Usia :

Gambar IV.6. Tampilan Form Input Data Pasien
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7. Form Konsultasi
Pada form konsultasi ini berfungsi untuk melakukan konsultasi pasien yang
terlihat pada gambar 1V.7. berikut :

| Masukkan Gejala Yang Anda Alami ‘

Diagnosa

Berdasarkan perhitungan bayes, hasil diagnosa menyatakan anda terserang penyakit :

simpan ‘ ‘

Gambar IV.7. Tampilan Form Analisa Konsultasi
8. Form History Konsultasi

Pada form history konsultasi ini berfungsi untuk menampilkan data hasil

konsultasi yang terlihat pada gambar 1V.8. berikut :
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Kode Pasien : v | Intan Permata Sari

Tanggal Kode Pasien Hasil Diagnosa Milsi Bayes
01,/07/2014

Gambar IV.8. Tampilan Form History Konsultasi

Berikut ini tampilan hasil output yang penulis rancang :
1. Laporan Hasil Konsultasi
Laporan hasil konsultasi berfungsi untuk menampilkan hasil konsultasi.

Adapun laporan hasil konsultasi dapat dilihat pada gambar 1V.9. dibawah ini :

28 e blofg* <> Jnma- prep——

[ain Report |

Hasil Konsultasi

Tanggal Konsultasi: 0VO7/20% Tenggalcetak:  OVO7/2014

Kode Fasien - PS00000001

Nama Pasien Inten Permata Seri
Jenis Kelamin:  Perempuan
Alamart - Ul zsdasdasds
Usia: 22 Teht

8erdasarkan Hasil Perfitungan Bayes Pada Sistem Ini, And Dinyatakan Terserang Penyakit: Pamu
Dengan Nilzi Bayes: 0,84

Diketahui Oleh

Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor: 100%

Gambar 1V.9. Tampilan Laporan Hasil Konsultasi



77

IV.2. Pembahasan

1. Form Login.
Form login ini berguna untuk melindungi data, karena keamanan dari
sistem yang di bentuk nantinya harus mendatangkan keamanan dari data
user atau pengguna yang tidak semestinya mengakses data. sehingga bagi
user yang tidak mengetahui password atau kata kunci tidak dapat secara
leluasa mengakses data.

2. Form menu utama.
Form utama adalah sebagai gerbang masuk yang kedua ke dalam program
di mana didalam di form ini disediakan menu-menu pilihan yang akan
menampilkan form yaitu laporan pada form utama terdapat pilihan menu
yaitu : File, Data dan Laporan.

3. Form Menu Konsultasi
Form ini berfungsi untuk menampilkan menu bagi pasien yang
menampilkan form daftar pasien, sistem pakar dan history konsultasi.

4. Form Menu Pengaturan
Form ini berfungsi bagi pakar untuk menampilkan menu penyakit, gejala,
relasi, pakar.

5. Form Menu Login Pakar

Form ini berfungsi untuk menampilkan Form login untuk login pakar



78

IV.3. Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Yang Dibuat
1. Kelebihan.
a. Sistem pakar mendeteksi kekebalan tubuh manusia menjadi lebih cepat
dan lebih akurat.
b. Meminimalisir tingkat kesalahan dalam mendeteksi kekebalan tubuh
manusia.
c. Memudahkan dalam pembuatan laporan.dengan cepat dan efisien.
d. Tampilan program lebih menarik.
e. Program yang dirancang dapat berguna bagi masyarakat umum.
2. Kekurangan.

a. Program yang dirancang belum menggunakan sistem berbasis online.

IV.4. Contoh Kasus

Diketahui seorang pasien melakukan konsultasi dengan gejala sebagai
berikut :

1. Sakit sendi / otot

2. Bercak kemerahan pada kulit / ruam kulit

3. Kulit melepuh

Diketahui probabilitas masing - masing penyakit :

1. Scleroderma 10,6
2. Psoriasis 10,7
3. Dermatomyositis 10,5

4. Epidermolysis Bullosa :0,8

5. Pemphigoid Bullosa 10,7
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Dengan Rule Sebagai Berikut :
1. Scleroderma
IF Warna kemerahan atau kebiruan pada jari tangan dan kaki AND Jari-
jari yang menebal dan tegang pada kulit jari-jari tangan dan kaki AND
Jerawat atau bisul kemerahan AND Sakit sendi / otot AND Sesak nafas

THEN Scleroderma

No Nama Gejala Probabilitas
Warna kemerahan atau kebiruan pada jari

1 . 0,5
tangan dan kaki
Jari-jari yang menebal dan tegang pada kulit

2 S : 0,3
jari-jari tangan dan kaki

3 Jerawat atau bisul kemerahan 0,3

4 Sakit sendi / otot 0,2

5 Sesak nafas 0,2

2. Psoriasis

IF Bercak kemerahan pada kulit atau ruam kulit AND Kulit dilapisi sisik /

scales THEN Psoriasis

No Nama Gejala Probabilitas
1 | Bercak kemerahan pada kulit atau ruam kulit 0,3
2 | Kulit dilapisi sisik / scales 0,7

3. Dermatomyositis
IF Jari-jari yang menebal dan tegang pada kulit jari-jari tangan dan kaki
AND Bercak kemerahan pada kulit atau ruam kulit AND Sakit sendi / otot
AND Sesak nafas AND Kelopak mata berwarna keunguan THEN

Dermatomyositis.
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No Nama Gejala Probabilitas
Jari-jari yang menebal dan tegang pada kulit
1| X 0,6
jari-jari tangan dan kaki
2 | Bercak kemerahan pada kulit atau ruam kulit 0,4
3 | Sakit sendi / otot 0,1
4 | Sesak Nafas 0,2
5 | Kelopak mata berwarna keunguan 0,7
4. Epidermolysis Bullosa
IF Kulit melepuh THEN Epidermolysis Bullosa
No Nama Gejala Probabilitas
1 Kulit melepuh 0,7

5. Pemphigoid Bullosa

IF Bercak kemerahan pada kulit atau ruam kulit AND Kulit melepuh AND

Iritasi kulit AND Gatal dan peradangan gusi THEN Pemphigoid Bullosa.

No Nama Gejala Probabilitas
1 Bercak kemerahan pada kulit atau ruam kulit 0,3
2 Kulit melepuh 0,7
3 Iritasi kulit 0,4
4 Gatal dan peradangan gusi 0,5

Maka dapat dilakukan perhitungan bayes sebagai berikut :

1. Scleroderma

P (PO1 | GO1)

P (GO1 | PO1) * P (PO1)

(P (GO1 | PO1) * P (PO1)) + (P (GOL | PO2) * P
(P02)) + (P (GO1 | P03) * P (P03)) + (P (GO1 | P04)

* P (P04)) + (P (GO1 | PO5) * P (P05))

0,2*0,6

0,2*06)+(@©*0,7)+(0,1*05)+0*08)+(0*

0,7)




P (PO1 | G02)

P (P01 | G03)
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0,12

0,12+0+0,05+0+0

0,12

0,17

0,7059

P (G02 | PO1) * P (PO1)

(P (GO2 | POL) * P (PO1)) + (P (GO2 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO2 | P03) * P (P03)) + (P (GO2 | PO4)
* P (P04)) + (P (G02 | PO5) * P (P05))

0*0,6

(0*o0,6) +(0,3*0,7) +(0,4*05)+(0*0,8) +(0,3
*0,7)

0

0+0,21+0,2+0+0,21

0

0,62

P (G03| PO1) * P (PO1)

(P (GO3| PO1) * P (POL)) + (P (GO3| P02) * P (P02))
+ (P (GO3| P0O3) * P (P03)) + (P (GO3| PO4) * P
(P04)) + (P (GO3| PO5) * P (P05))

0*0,6

(0*06)+(@©O*0,7)+(0*05)+(09*08)+(0,7*
0,7)
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0

0+0+0+0,72+0,49

0

1,21
=0

Total Bayes Scleroderma = 0,7059 + 0 + 0 = 0,7059

Total Persen = 0’7259x 100=23,53%

2. Psoriasis
P (G01|P02) * P (P02)
P (P0O2|G01) =
(P (GO1 | PO1) * P (PO1)) + (P (GO1 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO1 | PO3) * P (P03)) + (P (GO1 | PO4)
* P (P04)) + (P (GO1 | PO5) * P (P05))
0*0,7
(0,2*0,6)+(0*0,7)+(0,1*05)+(0*08)+(0*
0,7)
0,12
0,12+0+0,05+0+0
0,12
0,17
=0
P (G02 | P02) * P (P02)
P (P02|G02) =

(P (G02 | PO1) * P (PO1)) + (P (GO2 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO2 | P03) * P (P03)) + (P (GO2 | PO4)
* P (P04)) + (P (G02 | PO5) * P (P05))

0,3*0,7
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(0*o0,6) +(,3*0,7) +(0,4*05)+((0*0,8) +(0,3

*0,7)
0,21
) 0+0,21+0,2+0+0,21
0,21
) 0,62
= 0,3387

P (G03| P02) * P (P02)
P (P02 | GO3)

(P (GO3| POL) * P (POL)) + (P (GO3| P02) * P (P02))
+ (P (G03| P0O3) * P (P03)) + (P (GO3| PO4) * P
(P04)) + (P (GO3| PO5) * P (P05))

0*0,6

(0*06)+((@©*0,7)+(0O*0,5)+(09*0,8)+(0,7*
0,7)

0

0+0+0+0,72+ 0,49

0

1,21
=0

Total Bayes Psoriasis = 0 + 0,3387 + 0 = 0,3387

Total Persen = 0'3:87)( 100=11,29%

3. Dermatomyositis

P (GO1 | PO3) * P (P03)
P (P03 |G01) =

(P (GO1 | PO1) * P (PO1)) + (P (GO1 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO1 | PO3) * P (P03)) + (P (GO1 | PO4)
* P (P04)) + (P (GO1 | PO5) * P (PO5))
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0,1*0,5
(0,2*0,6) + (0*0,7) + (0,1 *0,5) + (0* 0,8 ) + (0 *
0,7)
0,05
0,12 +0+0,05+0+0
0,05
0,17
= 0,2941
P (G02 | P03) * P (P03)
P (P03 |G02) =
(P (GO2 | POL) * P (PO1)) + (P (GO2 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO2 | P03) * P (P03)) + (P (GO2 | P04)
* P (P04)) + (P (G02 | PO5) * P (P05))
0,4*0,5
(0*0,6) +(0,3*0,7) + (0,4 * 0,5) + (0* 0,8 ) + (0,3
*0,7)
0,2
0+0,21+0,2+0+021
0,2
0,62
= 0,3226
P (G03| P03) * P (P03)
P (P03 |G03) =

(P (GO3| POL) * P (POL)) + (P (GO3| P02) * P (P02))
+ (P (GO3| P0O3) * P (P03)) + (P (GO3| P0O4) * P
(P04)) + (P (GO3| PO5) * P (P05))

0*0,5
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(0*06)+((@©*0,7)+(0O*05)+(09*0,8)+(0,7*
0,7)

0

0+0+0+0,72+ 0,49

0

1,21
=0

Total Bayes Dermatomyositis = 0,2941 + 0,3226 + 0 = 0,6167

Total Persen = 0’6;67x 100=20,55%

4. Epidermolysis Bullosa

P (G01 | P04) * P (P04)

P (P04 | GO1) =
(P (GO1 | PO1) * P (PO1)) + (P (GO1 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO1 | PO3) * P (P0O3)) + (P (GO1 | P04)
* P (P04)) + (P (GO1 | PO5) * P (P05))
0,1*0,8
 (02%06)+(0%07)+(0,1*05)+ (0*0,8) +(0*
0,7)
0
) 0,12+0+0,05+0+0
0
) 0,17
=0
P (G02 | P04) * P (P04)
P (P04 |G02) =

(P (GO2 | PO1) * P (PO1)) + (P (GO2 | PO2) * P
(P02)) + (P (G02 | PO3) * P (P03)) + (P (G0O2 | PO4)
* P (P04)) + (P (G02 | PO5) * P (P05))
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0*0,8
(0*0,6) +(0,3*0,7) + (0,4 * 0,5) + (0*0,8) + (0,3
*0,7)
0
0+0,21+0,2+0+021
0
0,62
=0
P (GO3| P04) * P (P04)
P (P04 | G03) =
(P (GO3| POL) * P (POL)) + (P (GO3| P0O2) * P (P02))
+ (P (GO03| PO3) * P (P03)) + (P (GO3| P04) * P
(PO4)) + (P (GO3| PO5) * P (P05))
0,9*0,8
(0*0,6)+(0*0,7) + (0*0,5) + (0,9*0,8) + (0,7 *
0,7)
0,72
0+0+0+0,72 + 0,49
0,72
1,21
= 0,595

Total Bayes Epidermolysis Bullosa =0 + 0 + 0,595 = 0,595

Total Persen - "'53—95x 100 = 19,83%

5. Pemphigoid Bullosa

P (GO1 | PO5) * P (P05)
P (P05 | GO1) =




P (P05 | GO2)

P (P05 | GO3)
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(P (GO1 | POL) * P (PO1)) + (P (GOL | PO2) * P
(P02)) + (P (GO1 | P03) * P (P03)) + (P (GO1 | P04)
* P (P04)) + (P (GO1 | PO5) * P (P05))

0*0,7

0,2*0,6)+(0*0,7)+(0,1*05)+(0*08)+(0*
0,7)

0

012+0+0,05+0+0

0

0,17

P (G02 | PO5) * P (P05)

(P (GO2 | POL) * P (PO1)) + (P (GO2 | PO2) * P
(P02)) + (P (GO2 | P03) * P (P03)) + (P (GO2 | P04)
* P (P04)) + (P (G02 | PO5) * P (P05))

0,3*0,7

(0*0,6)+(0,3*0,7)+(0,4*0,5)+(0*0,8) +(0,3
*0,7)

0,21

0+021+02+0+0,21

0,21

0,62

0,3387

P (G03| PO5) * P (P05)
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(P (GO3| POL) * P (POL)) + (P (GO3| P02) * P (P02))
+ (P (GO3| P03) * P (P03)) + (P (GO3| PO4) * P
(P04)) + (P (GO3| PO5) * P (PO5))

0,7*0,7
) (0*06)+(@©*0,7)+(0O*05)+(09*0,8)+(0,7*
0,7)
0,49
) 0+0+0+0,72+ 0,49
0,49
) 1,21
= 0,405

Total Bayes Pemphigoid Bullosa = 0 + 0,3387 + 0,405 = 0,7437

Total Persen = @x 100=24,79%

Maka dapat diambil kesimpulan pasien mengidap penyakit Pemphigoid Bullosa
dengan nilai bayes tertinggi yaitu : 24,79%



